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ABSTRAK
Latar belakang : Masalah gizi buruk di Indonesia dan Luar Negeri masih sangat memprihatinkan, masih
banyak anak mengalami kekurangan gizi. Fenomena ini terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhi
status gizi balita yaitu faktor ekonomi, pola makan, riwayat penyakit infeksi, pengetahuan orang tua.
Tujuan : Literature review ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor ekonomi, pola makan,
riwayat penyakit infeksi dan pengetahuan orang tua.
Metode : Metode literature review ini adalah naratif literature review, jurnal di dapatkan dari lima
database yaitu Pubmed, Sage Journal, Science Direct, Google Scholar dan Chocrane dengan rentan waktu
2015 — 2020. Pencarian jurnal menggunakan PRISMA sehingga ditemukan 5 jurnal yang membahas
faktor yang mempengaruhi status gizi pada balita.
Hasil : Literature review ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi, pola makan, riwayat penyakit infeksi
dan pengetahuan orang tua sangat mempengaruhi status gizi balita baik di Negara Indonesia maupun di
luar negeri.
Kesimpulan : Faktor ekonomi mempengaruhi status gizi balita, faktor pola makan mempengaruhi status
gizi balita, faktor riwayat penyakit infeksi mempengaruhi status gizi pada balita dan faktor pengetahuan
orang tua mempengaruhi status gizi pada balita.
Kata Kunci : faktor — faktor, status gizi, balita

ABSTRACT
Background: The malnutrition problem in Indonesia and foreign countries is still very concerning, there
are still many children experiencing malnutrition. This phenomenon occurs because many factors affect
the nutritional status of children under five, for example economic factors, diet, history of infectious
diseases, and the lack of parental knowledge.
Purpose: This literature review purposed to determine the effect of economic factors, diet, history of
infectious diseases and parental knowledge.
Methods: This literature review method was a narrative literature review, journals were obtained from
five databases, namely Pubmed, Sage Journal, Science Direct, Google Scholar and Chocrane with time
release between 2015 - 2020. Journal searches used PRISMA so that 5 journals were found discussing
factors that influence nutritional status in toddlers.
Results: This literature review showed that economic factors, diet, history of infectious diseases and
parental knowledge greatly affected the nutritional status of children under five both in Indonesia and
abroad.
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Conclusion: Economic factors affected the nutritional status of children under five, dietary factors
affected the nutritional status of children under five, historical factors impacted the nutritional status of
children under five and the knowledge of parents affected the nutritional status of toddlers.

Keywords: factors, nutritional status, toddlers

PENDAHULUAN

Balita menurut Gunawan & Shofar (2018)
dan Puspasari & Andriani (2017) merupakan
masa penting anak yaitu usia 0-5 tahun atau
golden age (periode emas). Balita merupakan
masa dimana anak mudah mengalami
kekurangan gizi akibat kurangnya asupan
nutrisi.

Tumbuh kembang anak balita merupakan
peristiwa proses mengenal dan berinteraksi
dengan hal baru (Izah, Prastiwi, & Andari,
2019).

Status gizi merupakan keadaan yang
dialami balita akibat dari makanan dan
penggunaan zat gizi yang dikonsumsi oleh
balita, status gizi ada 4 : gizi buruk, gizi
kurang, gizi baik dan gizi lebih (Puspasari &
Andriani, 2017).

Penilaian status gizi dan tumbuh
kembang balita diukur dengan antropometri.
untuk

badan,

Antropometri  merupakan

badan,

cara

mengukur berat

tinggi
pengukuran lengan, kepala dan dada pada
balita (Gunawan & Shofar, 2018).

Dampak keterlambatan tumbuh kembang
dan gizi buruk menurut Almatsier (2010)

dampak jangka pendek tumbuh kembang
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adalah anak menjadi apatis, mengalami

gangguan  bicara dan  perkembangan,
sedangkan dampak jangka panjang adalah
penurunan IQ, penurunan perkembangan
kognitif, penurunan integrasi sensori (Sari,
2019; Sholikah, Rustiana, & Yuniastuti, 2017).

Angka kurang gizi pada balita menurut
data WHO (2018) yang disitasi oleh Teja
(2019) tahun 2018 di dunia yaitu 22,2%,
negara tertinggi adalah Timor Leste 50,5%
lalu India 38,4% dan Indonesia sebesar 36,4%
(Kemenkes RI, 2019).

Kebijakan — kebijakan yang ditentukan
oleh WHO (2014) yaitu dengan pemberian
ASI  eksklusif selama 6 bulan untuk
memastikan pertumbuhan, perkembangan dan
mencegah infeksi pada gastrointestinal pada
bayi, memberikan M-PASI sesuai usia dan
jenis makanannya, mencegah penyakit infeksi
dengan personal hygiene seperti cuci tangan
ketersediaan air bersih,

dengan sabun,

lingkungan bersih, sosial ekonomi dan

ketersediaan makanan bagi balita dan keluarga
(WHO, 2014). Kasus kurang gizi pada tahun
2019 di Negara Amerika terutama di
Guatemala dan Negara Afrika yaitu 18,8 %

(Kasaye, Bobo, Yilma, & Woldie, 2019).
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Angka keterlambatan tumbuh kembang di
Indonesia yaitu 5 — 10% dengan gangguan
motorik, pendengaran, keterlambatan bicara
(Sugeng, Tarigan, & Sari, 2019; Noorbaya &
Johan, 2019).

Faktor yang mempengaruhi gizi balita di
luar negeri dan Indonesia yaitu pola makan,
riwayat penyakit infeksi, tingkat pengetahuan
orang tua, jumlah anak, status gizi yang
dimiliki
Zainuddin, & Junaid, 2018; Damanik, 2015;
Faradevi, 2011; Suryani, 2017; Rahmatillah,
2018; Sholikah, Rustiana, & Yuniastuti, 2017,
Kragel, Merz, Flood, & Haven, 2020).

Salah

oleh ibu saat hamil (Ratufelan,

satu Sustainable

Goals

target
Development (SDGs) ke-2 yaitu
menghilangkan kelaparan dan segala bentuk
malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai
ketahanan pangan. Target yang ditetapkan
adalah menurunkan angka kekurangan gizi
hingga 40% pada tahun 2025 dengan ini
pemerintah Indonesia menentapkan starategi
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 39 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat
dengan Pendekatan Keluarga (Kemenkes,
2018). Sustainable Development Goals (SDGs)
memiliki strategi dalam menurunkan kurang
gizi yaitu memantau pertumbuhan balita,
Pemberian

menyelenggarakan

Makanan Tambahan (PMT), stimulasi dini

kegiatan

perkembangan anak, pelayanan kesehatan

yang optimal bagi gizi balita, hal ini
merupakan strategi nasional dan mewujudkan
SDGs ke 2 yaitu menghilangkan kelaparan di
Indonesia dan menurunkan angka stunting di
Indonesia 40 % di tahun 2025 (Kemenkes,
2018; Bappenas, 2017).

Hasil penelitian di Jawa Tengah kota
Salatiga (24,7%), kota pekalongan (23,4%)
dan kota tegal (21,7%) (Oktavia, Wijayanti &
Aruben, 2017; Nugraheni,  Nuryanto,
Wijayanti, Panunggal, & Syaugy, 2020).

Hasil penelitian di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) juga menyatakan pada
tahun 2015 gizi buruk di DIY sebesar 8,04%,
sejak saat itu hingga tahun 2017 prevalensi
gizi buruk di DIY masih di angka 8 jadi upaya
dalam menurunkan gizi buruk balita kurang
maksimal (Dinkes DIY yang disitasi oleh
Solechah, 2017). Hal ini diperkuat dengan
temuan yang ditemui peneliti bahwa masih
banyak anak — anak di daerah pedesaan yang
mengalami gizi buruk akibat kurangnya
asupan gizi yang diberikan kepada anak dan
faktor ekonomi keluarga, sehingga masalah
ini sangat penting untuk menjadi perhatian
para orang tua untuk bisa memperhatikan
status gizi anak dan menekan peningkatan gizi

buruk di Indonesia.



Jurnal Keperawatan I CARE, Vol. 3 No. 1 Tahun 2022

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah faktor apa saja yang mempengaruhi
status gizi pada balita?

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari ekonomi, pola
makan, infeksi  dan

riwayat  penyakit

pengetahuan orang tua.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
literature review dengan jenis naratif
literature review. Penulis menyampaikan

penelitian melalui jurnal yang membahas
tentang faktor — faktor yang mempengaruhi
status gizi pada balita, pencarian jurnal
dengan menggunakan 5 database yaitu
Pubmed, Chocrane, Google Scholar, Science
Direct, Sage Journal. Penulis menggunakan 2
bolean yaitu AND dan OR dalam pencarian
jurnal, sehingga menghasilkan kata kunci
yaitu  Economic AND Diet, Food and
Nutrition AND Infant OR Child Preschool,
Feeding Behavior AND Nutritional status
AND Infant OR Child preschool, History AND
Disease AND Infection AND Nutritional
Status AND Infant AND Child Preschool,
Knowledge AND Parents AND Nutritiona
status AND Infant OR Child Preschool.
Setelah pencarian pada database penulis
melakukan pemilihan jurnal dengan kriteria

inklusi adalah jurnal dengan bahasa Inggris
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dan bahasa Indonesia, full text, partisipan
dalam penelitian adalah ibu dan balita,

berfokus pada faktor-faktor

yang
mempengaruhi status gizi, study design yang
digunakan yaitu correlational dan cross
sectional dengan tahun 2015 — 2020 dan
eksklusi yaitu jurnal yang tidak membahas
faktor yang mempengaruhi status gizi, desain
penelitian Prosiding text, Thesis, Disertasi,
Repository tidak digunakan dalam literature
rivew ini, dan tidak menggunakan jurnal
dengan penerbitan diluar tahun 2015 — 2020.

Penulis menggunakan analisa data
PRISMA flow diagram protocol untuk
pencarian jurnal yang sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan penulis. Bagan PRISMA
terlampir yang menunjukkan proses pencarian
jurnal dalam penelitian ini (Bagan 1).

Penulis kemudian memasukkan jurnal
dalam tabel ekstraksi yang meliputi penulis,
judul, tujuan, hasil,

populasi  sampel,

keterbatasan kemudian diurutkan sesuai
alphabet dan tahun diterbitkannya jurnal lalu

di bahas dan disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  pencarian sudah

yang
dilakukan oleh peneliti terdapat 5 jurnal yang
telah diseleksi dengan baik.

1. Faktor ekonomi
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Berdasarkan jurnal yang ditemukan oleh
penulis terdapat dua jurnal Htwe (2020) dan
Fagbamigbe, Kandala, & Uthman (2020)yang
menyatakan ~ bahwa  faktor  ekonomi
mempengaruhi status gizi balita, hal ini
sejalan dengan Suryani, (2017) bahwa kondisi
ekonomi rendah akan membuat asupan gizi
balita tidak tercukupi dan membuat balita
kekurangan gizi serta orang tua dalam
pemberian asupan gizi menjadi kurang.

2. Faktor pola makan

Berdasarkan jurnal yang ditemukan
penulis menurut Lubis, Ramadhaniyati, &
Winarianti (2019) mengatakan bahwa pola
makan pada balita tidak mempengaruhi status
gizi balita hal

Wahyuningsih &  Shilfia

pada ini sesuai dengan
(2020) bahwa
kebiasaan orang tua mempengaruhi pola
makan balita, di Tanzania pola makan balita
mempengaruhi status gizi disebabkan oleh
konsumsi makanan yang beragam tanpa
melihat kandugan gizi yang terdapat pada
makanan yang dimakan oleh balita seperti
makanan cepat saji untuk balita dan diberikan
3x sehari sehingga balita mengalami
kekurangan gizi.

3. Faktor riwayat penyakit infeksi

Berdasarkan jurnal yang ditemukan
penulis menurut Fitri, Fatimah, & Rahfiludin
(2017) menyatakan bahwa faktor riwayat

penyakit infeksi pada balita mempengaruhi
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status gizi balita, hal ini sesuai dengan Carolin,
Saputri, & Silawati (2020) menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara riwayat penyakit
infeksi balita terhadap status gizi balita dalam
penelitian ini, hal ini di sebabkan adanya
riwayat pada balita yaitu pernah terkena ISPA
dan diare, sehingga semua riwayat penyakit
balita  tersebut

pernah  dialami

yang
diakibatkan oleh bakteri yang masuk ke tubuh
balita melalui makanan dan bisa juga melalui
sanitasi lingkungan yang tidak bersih di
sekitar tempat tinggal balita.

4. Faktor pengetahuan orang tua
yang ditemukan

(2020)

Berdasarkan  jurnal

penulis  menurut  Singarimbun
menyatakan bahwa faktor pengetahuan orang
tua yang rendah sangat berpengaruh pada
kesehatan dan status gizi dari balita, hal ini
sesuai dengan Nursamsi & Aulia (2019)
bahwa pengetahuan orang tua sangat
berhubungan dengan status gizi balita, hal ini
disebabkan oleh pengetahuan gizi pada setiap
individu dinilai menjadi salah satu faktor yang
penting dalam konsumsi pangan dan status
gizi yang akan berhubungan dengan pemilihan
menu, pemilihan bahan makanan, pengolahan
bahan pangan yang akan berpengaruh pada

keadaan gizi individu yang bersangkutan
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Bagan 1. PRISMA

M
Records identified through database pubmed (n
=219.228)
S
= Chocrane (n=229), google scholar (n=59), sage
é journal (n=38). science direct (n=89)
.:
=
2]
=
[
v
Records after duplicates removed (n = 190)
— Tidak dapat di akses (n=52.960)
Jurnal berbayar (n=47.040)
Tidak sesuai dengan kata kunci (n=119.239) Records excluded
o0 _
£ (n=200)
=
3 1. Study design tidak sesuai inklusi
o
5 (96)
n
Records screened 2. Participan tidak sesuai inklusi (70)
(n= 214)
3. Judul tidak sesuai (34)

>
= v
E" Full-text articles assessed for
= elzgibil‘z‘ty Full-text articles excluded, with

(n=14) reasons

(n=9)
A2 Isi jurnal tidak menjelaskan
Studies included tentang pengaruh pada status gizi
(n=75) balita
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data dan jurnal yang
sudah dilakukan pembahasan maka ditemukan
bahwa faktor ekonomi, pola makan, riwayat
penyakit pengetahuan orang tua
mempengaruhi status gizi balita.
SARAN
1. Bagi Kader posyandu
Edukasi pada ibu balita tentang makanan
bergizi bagi balita, cara perhitungan berat
badan ideal dan pemantauan
perkembangan balita melalui media sosial
whatshap atau SMS.
Bagi tenaga kesehatan di puskesmas atau
rumah sakit.
Edukasi cara merawat balita, pemberian
ASI ceksklusif, MPASI, imunisasi balita,
penyuluhan bagi kader posyandu tentang
gizi baik untuk balita
Bagi ibu balita
Memberikan makanan yang bergizi sesuai
ekonomi keluarga, memberikan variasi
makanan yang menarik bagi balita,
membiasakan makan — makanan bergizi,
makan 3x sehari dengan komposisi nasi,
lauk, sayuran dan buah. Mencari
informasi lebih banyak, datang posyandu
Bagi peneliti selanjutnya
meneliti  faktor lain

Dapat yang

mempengaruhi status gizi balita yaitu
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pola asuh orang tua, usia ibu, jumlah
anggota keluarga, berat badan balita saat
lahir sehingga akan lebih mengembangkan

ilmu pengetahuan.
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